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Abstrak
 

Dalam situasi transisi politik tahun 1999, munculnya kebebasan berpolitik yang ditandai dengan berdirinya

banyak partai, di satu sisi, memicu munculnya kembali aliran-aliran ideologi partai seperti ketika Indonesia

menganut sistem liberal 1955-1959. Kebebasan pers yang hampir tanpa batas pasca reformasi, di sisi lain,

menghidupkan lagi "panggilan sejarah" media massa Indonesia yang telah memasuki era industri. 
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<br />

Pertautan antara keduanya --pers dan partai politik--dalam situasi transisional itu tentu menjadi sangat khas.

Bagi pers, berbagai kemungkinan bisa terjadi dalam meliput partai partai politik : lebih berorientasi pada

semangat ideologis, idealis, politik ataukah lebih mementingkan ekonomi ---hal-hal mana yang ingin

ditemukan dalam penelitian ini. 
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Dengan menggunakan analisis wacana kritis sebagai metode pembacaan terhadap berita-berita sembilan

parpol selama kampanye Pemilu 1999, ternyata 10 koran yang diteliti menunjukkan pencitraan dan orientasi

pemberitaan yang berbedabeda di antara mereka. Mereka memanfaatkan tanda-tanda Bahasa (membangun

wacana) dalam mengembangkan pencitraan tersebut tempat dimana motif yang mereka miliki bersembunyi :

motif ideologis, idealis, politis dan ekonomi tadi. 
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Untuk pengembangan politik yang sehat (demokratis) pola pengkosntruksian parpol yang terlalu berorientasi

pada kepentingan kelompok sealiran saja maupun yang sangat mengutamakan nilai jual berita, jelas bukan

isyarat yang balk Hal ini seyogyanya menjadi bahan pertimbangan bagi pers Indonesia untuk peliputan-

peliputan parpol di masa yang akan datang. Untuk para pengkritisi pers, penelitian seperti ini dapat

diperkaya untuk memastikan dijalankannya tanggung-jawab sosial oleh pers atau pelaku komunikasi lainnya

(pangiklan, humas, politisi, dan sebagainya). 
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